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PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah
Masa remga addah masa pedihan, yang bukan hanya ddam ati pskologis tetapi
juga fisknya Perdihan dari anak ke dewasa ini meiputi semua aspek perkembangan yang
didami sdbaga persgpan memasuki mesa dewasa Santrock (2002) memperteges bahwa
remga addah masa peadihan dai masa kanak-kanak ke masa dewasa yang dimula ssat
anak menunjukken tanda-tanda pubertas dan dilanjutken dengan terjadinya perubahan
perubahan dari yang bukan seksud menjadi seksud padaindividu.

Pada mesa ini remga mempunya keinginan besar sekdi terutama ddam masdah
skaudites Rasa ingin tahu inilah yang mendorong remga untuk mencari informes
tentang sekauditas Dorongan rasa ingin tahu ini, kdau tidek terpenuhi dengan bimbingan
dan penerangan yang benar, dikhawairken meeka memiliki anggagpan yang <dah
mengena masdahr-masdah yang berkenaan dengen seks lebih  dikhawatirken lagi, jika
paa remga memperoleh pengetahuan dan pemahaman seksnya dari ceritarcerita kotor dan
cabul. Kdau keadaan mereka ini  dibiarkan, tanpa ada usaha untuk memberikan
pemahaman pendidkan sks yang sesua dengan agama, tidek mudahil aken tercipta
keedaan yang amord; mereka memandang seks hanya sebagal nafsu kebinatangan

Basi (2000) menyatakan bahwa masa remga yang dildui tidek ubahnya sebagai
uau jembatian penghubung antara mesa tenang yang sddu bergantung pada pertolongan
dan pealindungan dari orang tua dengan masa berdiri sendiri, bertanggung jawab dan
berpikir matang. Pearmasdahan yang menyebabkan mereka bingung dan menderita sarta
tidek mengerti secara padti tentang gpa yang seharusnya dilakukan adalah dorongan seks
yang sedang muncul dan melanda kehidupannya



Beakatan dengan pemesdahan seks yang diungkgpken di aas, Sarwono (1994)
menyatakan bahwa secara pskologis bentuk perilaku seks remga pada dasarnya adadah
norma ssbab prosesya memaeng dimula dari rasa tetaik kepada orang lain, muncul
garah diikuti puncak kepuasan dan digkhiri dengan penenangan. Ukuran normd ini akan
menjadi  berbeda ketika norma maesyaskat dan norma agama ikut  terlibat. Norma
masyaaka Indonesa bdum mengizinkan adanya perilaku ssksud remga yang mengarah
kepada hubungan seksud pranikeh (sexual intercourse extra marital), demikian pula
normaagama-agamadi Indonesaini

Ggda terjadinya hubungan seks ssbedum menikah sudah sampa pada tingkat yang
mengkhawatirkan dan fenomena tersebut tidek hanya terjadi di kotakota besar namun
sudeh mula merambah ke kota-kota kecil. Banyak prektik pada zaman dahulu terkesan
sangat tabu, seperti semakin maraknya seks di koskosan aau “ayam kampus’, sekarang
sudah menjadi menu media masa sehari-hari. Berita lan menyebut adanya mahasiswa di
kota Mdang yang mempunya prindp sex just for fun atau sex in the car, yaitu hubungan
seks yang dilakukan di dadam mobil (Jawa Pos, 3 Januari 2004).

Suau fenomena yang menarik addah bahwa hubungan seksud ssbedum menikah
jusru banyak dilskukan oleh remga yang berpacaran. Meskipun tidek semua remga
berpacaran melakukan ha tersebut, tetgpi dari fakta tersebut menunjukan kecenderungan
yang mengkhawairkan dan memprihatinkan. Ironisnya, bujukan aau permintean pacar
merupekan motives  untuk meakukan hubungan seksud dean hd  ini menempati  pods
keempat satdah rasa ingin tahu, agama atau keimanan yang kurang kuat serta teringpires
dari film dan mediamassa (Laily dan Matulessy, 2004).

Hasl rist yang tdah dilakukan olen BKKBN (2007) menyatakan bahwa 40%
remga beruda 1524 tahun tdah mempraktikken seks pranikah. Hasl surve  tersebut
dikutip dilskukan pada rentang tahun 2002-2006  terhadgp 2880 remga Dan bisa

dipagiken  tahun 2007 akan meningkat. Predikd tersebut, juga diperkuat hesl surve



Yayasan Kita dan Buah Hati tahun 2005 di Jebodetabek didgpatkan hesil lebih dari 80%
anak-andk uda 912 tahun tdah memgekses materi pornografi. Ditambah lagi, saat ini
pding tidak ada 4,2 juta Stus porno di dunia maya

Mencarmati berbagal fenomena yang tdah dijdaskan di aas jika perileku seksud
pranikah terutama di kadangan remga tidek ditangani dengan segera dgpat menjadi pemicu
berkembangnya proditus  yang sudah  samekink menjamur.  Seperti diungkgpkan
Prasgtyaningrum  (1999) searah dengan samekink mgunya teknologi dan  informes serta
kecenderungan maesyaaka  yang semekin pragmatis  untuk  memenuhi  kebutuhan
ekonominya, maka “indudri” seks komerdd semakin kompleks dengan  pengdolaan
semekin profesond. Perputaran jud bdi seks ini cukup menggiurken yaitu US $ 3 Milyar.
Namun yayg pding memprinatinkan dari semua itu addah semakin banyaknya peacur
remgayang ditemukan.

Kekdiruan remga yang masuk ke dunia seks bebas (free sex) sebenarnya tidek
sgpenuhnya berasd dari diri mereka sendiri.  1klim yang mendukung menyebabkan remaa
banyak bertindsk di luar batas. Stues kondusf itu di antaranya addah tolerans yang
longgar dari masyaraka terhadgp perilaku yang mdanggar mord dan kebebasan teknologi
informas yang semakin tidek terbendung. Menurut Przybyla (Hidayah, 1992), masyarakat
sring kdi disuguni mgdah, film, acaa tdevis, lagu, iklan, den produk-produk yang
berdaya khayd dan mengandung pesan ke arah seksud yang merupakan peengkap konsep
redita masyarekat yang dikend dengan idilah pornografi, merangsang gairah seksud,
mendorong orang gila seks, meruntuhkan nilaknila mord.

Hasl studi Puska Komunikas FISIP Ul pada tahun 2005 di 3 kota (Peembang,
Menado dan Sumenep) menunjukkan bahwa ketersedisan dan kemudahan menjangkau
produk media pornografis merupekan faktor simulan utama bagi remga untuk medakukan

perilaku seksud pranikah dan faktor kedua adaah pengaruh lingkungan teman sebaya



Lingkungan sosd mempunya  peanan besar terhadgp perkembangan remga
Lingkungan sosd sebaga bagian dari komunitas sodd memegang peranan yang drategis
bagi kehidupan sodd masyareket.  Pada masa remga lingkungan sosa yang dominen
antara lan dengan teman sbaya Menurut Meppiare (1982) kdompok teman sebaya
merupakan lingkungan sodd petama di mana remga bdgar untuk hidup bersama orang
lan yang bukan anggota kduarganya Lingkungan teman ssbaya merupskan  suatu
kdompok baru yang memiliki dri, norma, kebiassen yang jauh berbeda dengan gpa yang
ada di lingkungan rumah. Bahkan gpabila kdompok terssbut meakukan penyimpangan,
meka remga juga aken menyesuaikan dirinya dengan norma kdompok. Remga tidek
peduli diangggp neka karena bagi mereka penerimaen kdompok Iebih penting, mereka
tidek ingin kehilangan dukungan kdompok den tidek ingin dikucilkan dai pergaulan.
Sebagian dai remga mengambil jadan pintss untuk menghindarkan diri dari  masdah
sehingga cenderung untuk keluyuran dan melakukan tindakan pergaulan yang sdah dengan
teman-temannya.  Akibatnya banyak yang tejerumus ddam tindek kenakdan  seperti
menipu, berkeahi, mencuri dan ssbagainya

Kehadiran teman dan keelibatannya di ddam suau kdompok membawa
pengaruh tertentu, bak ddam ati pogtf maupun ddam ati negaif. Adgpun yang
dimaksud pengarun negatif yatu gpabila seseorang dari kdlompoknya senang dengan ecara
diko, ia tentu akan terpengaruh pula untuk ikut ddam acara terssbut. Bila teman-
temannya addah perokok, mungkin ia aan menjadi perokok pula Demikian juga hila
teman-temannya snang  minum-minuman keras sampa mabuk atau senang pergi ke
tempat WTS, dia dapat meniru dan mdakukan hd yang sama Umumnya pengaruh teman
dan kdompok sangat besr.  Seseorang yang tdah merasa cocok dengan teman atau
kdompoknya, tentu cenderung untuk mengikuti gaya teman dau kdompok tersebut.

Addah sangat allit bila dia tidek mau mengikuti gaya kdompoknya yang dirasanya buruk,



sambil tetgp mempertahankan diri di ddam kdompok itu. Dia akan diasingkan ssbab tidek
mau mengikuti gaya hidup mereka (Mulyono, 1985).

Remga kadang bertingkah laku di luar kewgaran seperti minumrminuman keras,
terjerumus ddam perkara krimind aau perilaku seks pranikeh. Perilaku yang masuk ddam
ati sogd ini swing tajadi karena  dipengaruhi perilaku  temantemannya  untuk
meakukan tindekan yang tidek bak. Remga cenderung untuk mengikuti kemeuan teman-
temanya agar tidk measa ditolak aau digbakan oleh kdompok teren sebayanya
(Prasetyo, 2001).

Sdan faktor interakd teman sebaya, faktor karakterigtik individu yatu yang dgpat
berpengaruh terhedap perilaku seksud pranikeh yaitu konsep diri.  Stuat dan Sundeen
(Kdliat, 1992) menyebutken bahwa konsep diri addah samua ide, pikiran, kepercayaan dan
pendirian yang diketahui individu tentang dirinya sendii  dan  mempengaruhi  individu
ddam behubungan dengan orang lain. Beck,dkk (Kdia, 1992) menjdasken konsgp diri
addah cara individu memandang dirinya secara utuh: fiskd, emosond, intdektud, sosd
dan spiritud.

Peilaku ssksud yang menyimpang, seperti perilaku seks pranikah, pada umumnya
merupakan kegagdan sSsem kontrol diri terhadgp impuls-impuls yang kuat den dorongant
dorongan instinktif. Remga tidek mampu mengenddikan nduri (instink) dan dorongan
skaudnya, dan tidek bisa menydurkannya ke ddam perbuatan yang bermanfaat dan Iebih
berbudaya. Oleh karena itu dipelukan deh suatu mekanigme yang dapat mengaur dan
mengarahkannya perilakunya menuju kebaikan. Sdah satu mekaniame yang pelu dimiliki
addah konsep diri yang positif.

Konsgp diri yang dimiliki remga aken mempengaruhi perilekunya ddam  hubungan
s0gd dengan individu lain. Konsep diri tinggi aau postif akan berpengaruh pada perilaku

pogtif. Sebdiknya Konsep diri rendah atau negatif aken membawa pengaruh yang kurang



bak begi perilaku individu. Dijelaskan oleh Daradiat (1983) bahwa perilaku individu yang
mempunyal  konsep diri negaif addah cenderung tidek berani, cepat tersnggung, dan
cepa marah. Ditambahkan oleh Rogers (2000) bahwa konsegp diri yang negdif aken
ditunjukkan dengan perilaku negatif, pengdahuen yang tidek tepa tentang  diri,
penghargpan yang tidek redidis harga diri yang rendah, takut tidek berhasl aau pesmis
Kondis ini menunjuken bahwa remga memiliki kepribadian yang bdum maang dan
emos yang labil, sehingga mudah terpengarun mdakukan hd-hd negatif, misdnya yaitu
melakukan hubungan seks pranikah.

Mangkda berinterakd  dengan  lingkungan individu mempunya penilaan  tentang
diri sendiri itu dissbut konsep diri. Sduruh gkap, pandangan serta keyakinan seseorang
terhadgp dirinya akan berpengaruh terhadgp sduruh perilakunya, bila individu mamandang
bahwa drinya sbaga orang yang tidek mampu meka peilekunya akan menunjukkan
ketidekmapuannya tersebut. Apdagi pada uda remga yang kondis pskisiya mash
bdum mantgp sehingga sangat mudah untuk dipengaruhi. Sdah satunya addah pergaulan
dengan lawan jenis Remga dgpat mengembangkan konsep diri yang negatif karena
pengaruh dari lingkungan pergaulan temen sebaya Sepati  dikemukakan oleh Monks
(1995) individu yang mempunya konsep diri negaif cenderung lebih mudah untuk
mengikuti kdompoknya hd ini dikarenekan individu terssbut merasa kurang nyaman
dengan dirinya dan individu tersebut tidek ingin ditolak oleh lingkungan hd ini nantinya
akan menimbulkan gfat konformitas ddam diri individu untuk meakukan perbuatan yang
dilakukan juga oleh kelompokrya

Mdiha fenomena seks pranikah yang banyak tejadi d masyaaka khususiya
pada remga saat ini, maka penditi tertarik untuk mengkgi maesdah tersebut dengan
membuat suatu rumusan masdah penditian”. Apakah ada hubungan antara interaks teman

sebaya dan konsep diri dengan intens perilaku seks pranikeh padaremga?”.



B. Tujuan Penditian

Penditian ini bertujuan untuk mengetahui:
Hubungan antara interakd teman sebaya dan konsep diri dengan intens perilaku seks
pranikeh padaremga
Hubungan antara interaks teman sebaya dengan intens perileku seks pranikah pada
remga
Hubungan antarakons=p diri dengan intens perilaku seks pranikah padaremaga
Sumbangan interakd  teman sebaya dan konsep diri terhadgp intend  perileku  seks
pranikeh padaremga
Tingkat interaks teman sebaya, konsep diri dengen intend perilaku seks pranikah
pada remga

C. Manfaat Penditian
Adapun manfaet yang dapat diambil dari hesil pendlitian ini adadlah :

Bag remga hesl penditian ini memberiken wawasan, infformes mengena  hubungan
antara interaks teman sebaya dan konsep diri dengan intens perilaku seks pranikah
pada remga,  sehingga depat dijadiken sebaga wacana pemikiran bagi remga agar
mampu menghindari perilaku sekspranikah

Bag orang tua memberi mesukan dan informes tentang hubungan interaks teman
sbaya dan konsp diri dengan intend perilaku seks pranikah pada remga  sehingga
orang tua dapat mengantigpas dan lebih memperhaikan perkembangan putera
puterinya bak secara fisk, pskis sosd maupun mord agar tidek terjerumus ddam

pergaulan seks pranikah.

. Secara teordis, penditian ini dapat digunakan sdbaga wacana pemikiran acuan untuk

pengembangan  penditian  sdanjutnya, khususnya yang bekatan  dengan  intens
perilaku sekspranikah
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